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Kami, yang bertanda tangan di bawah ini:

1.

Nama
Alamat kantor

: Na'im Machzyumi

: TCC Batavia Tower One, Lt. 8
JI. KH. Mas Mansyur Kav. 126
Jakarta Pusat 10220

: JI. Puspita Raya Blok J-1/19
RT 002/ RW003 Serpong

Alamat domisili

Telepon : 021-29529461
Jabatan : Direktur Utama
. Nama : Lie Ly

Alamat kantor  : TCC Batavia Tower One, Lt. 8
JI. KH. Mas Mansyur Kav. 126
Jakarta Pusat 10220

: Mitra Raya Blok F-2 No. 12B
Teluk Tering, Batam

1 021-29529461

: Direktur

Alamat domisili

Telepon
Jabatan

menyatakan bahwa :
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Kami bertanggung jawab atas penyusunan dan
penyajian laporan keuangan konsolidasian
PT Pelayaran Nasional Bina Buana Raya Tbk dan
entitas anaknya (“Grup”);

Laporan keuangan konsolidasian Grup telah disusun
dan disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi
Keuangan di Indonesia;

a. Semua informasi dalam laporan keuangan
konsolidasian Grup telah dimuat secara lengkap
dan benar;

b. Laporan keuangan konsolidasian Grup tidak
mengandung informasi atau fakta material yang
tidak benar, dan tidak menghilangkan informasi
atau fakta material; dan

Kami bertanggung jawab atas sistem pengendalian

internal Grup.
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PT PELAYARAN NASIONAL BINA BUANA RAYA Tbk
AND ITS SUBSIDIARIES

BOARD OF DIRECTORS’ STATEMENT REGARDING
THE RESPONSIBILITY FOR
THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS AS OF
DECEMBER 31, 2023 AND 2022
AND FOR THE YEARS ENDED
DECEMBER 31, 2023 AND 2022

We, the undersigned:

T

2.

Name
Office Address

: Na'im Machzyumi

: TCC Batavia Tower One 8" floor
JI. KH Mas Mansyur Kav. 126
Jakarta Pusat 10220

Domicile Address : JI. Puspita Raya Blok J-1/19

RT 002/ RW003 Serpong
Telephone 1 021-29529461
Title : President Director
Name :Liely
Office Address : TCC Batavia Tower One 8" floor

JI. KH Mas Mansyur Kav. 126
Jakarta Pusat 10220

: Mitra Raya Blok F-2 No. 12B
Teluk Tering, Batam

1 021-29529461

: Director

Domicile Address

Telephone
Title

declare that :

1

We are responsible for the preparation and
presentation of the consolidated financial statements
of PT Pelayaran Nasional Bina Buana Raya Tbk and
its subsidiaries (the "Group”);

The Group’s consolidated financial statements of

have been prepared and presented in accordance

with Indonesian Financial Accounting Standards;

a. All information in the consolidated financial
statements of the Group have been disclosed in
a complete and truthful manner;

b. the Group’s consolidated financial statements do
not contain any incorrect information or material
fact, nor do they omit information or material fact;
and

We are responsible for the Group’s internal control

system.

Your Steadfast Trusted Partner

in Marine Logistic Services
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Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya. Thus this statement is made truthfully.

Atas nama dan mewakili Direksi/ For and on behalf of the Board of Directors:

Lie Ly
Direktur UtamaX, President Director Direktur/ Director

Jakarta, 25 Maret/March 25, 2024
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Opini

Kami telah  mengaudit laporan  keuangan
konsolidasian PT Pelayaran Nasional Bina Buana
Raya Tbk dan entitas anaknya ("Grup”), yang terdiri
dari laporan posisi keuangan konsolidasian tanggal
31 Desember 2023, serta laporan laba rugi dan
penghasilan komprehensif lain konsolidasian, laporan
perubahan ekuitas konsolidasian, dan laporan arus
kas konsolidasian untuk tahun yang berakhir pada
tanggal tersebut, serta catatan atas laporan keuangan
konsolidasian, termasuk informasi  kebijakan
akuntansi material.

Menurut opini kami, laporan keuangan konsolidasian
terlampir menyajikan secara wajar, dalam semua hal
yang material, posisi keuangan konsolidasian Grup
tanggal 31 Desember 2023, serta kinerja keuangan
konsolidasian dan arus kas konsolidasiannya untuk
tahun yang berakhir pada tanggal tersebut, sesuai
dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia.

Basis Opini

Kami melaksanakan audit kami berdasarkan Standar
Audit yang ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik
Indonesia. Tanggung jawab kami menurut standar
tersebut diuraikan lebih lanjut dalam paragraf
Tanggung Jawab Auditor terhadap Audit atas Laporan
Keuangan Konsolidasian pada laporan kami. Kami
independen terhadap Grup berdasarkan ketentuan
etika yang relevan dalam audit kami atas laporan
keuangan konsolidasian di Indonesia, dan kami telah
memenuhi tanggung jawab etika lainnya berdasarkan
ketentuan tersebut. Kami yakin bahwa bukti audit yang
telah kami peroleh adalah cukup dan tepat untuk
menyediakan suatu basis bagi opini audit kami.

Palma Tower, 18th Floor Lot F&G
JI. RA Kartini I1-S Kav. 06 TB Simatupang, Jakarta Selatan 12310
Phone : +6221-75930431, 75930432, 75930433 Fax : +6221-75930434
Email : info@hgkfirm.com Web : www.hgkfirm.com www.TIAGnet.com
NIUKAP : KEP-929/KM.1/2014 - S-30/MK.1/2015

Opinion

We have audifed the consolidated financial
statements of PT Pelayaran Nasional Bina Buana
Raya Tbk and its subsidiaries (the “Group’), which
comprise the consolidated - statement of financial
position as of December 31, 2023, and the
consolidated statements of profit or loss and other
comprehensive income, consolidated statement of
changes in equity and consolidated statement of cash
flows for the year then ended, and notes to the
consolidated financial statements, including material
accounting policy information.

In our opinion, the accompanying consolidated
financial statements present fairly, in all material
respects, the consolidated financial position of the
Group as of December 31, 2023, and its consolidated
financial performance and its consolidated cash flows
for the year then ended, in accordance with
Indonesian Financial Accounting Standards.

Basis for Opinion

We conducted our audit in accordance with Standards
on Auditing established by the Indonesian Institute of
Certified Public Accountants. QOur responsibilities
under those standards are further described in the

Auditor's Responsibilities for the Audit of the .

Consolidated Financial Statements paragraph of our

report. We are independent of the Group in

accordance with the ethical requirements that are
relevant to our audit of the consolidated financial
statements in Indonesia, and we have fulfilled our
other ethical responsibilities in accordance with these
requirements. We believe that the audit evidence we
have obtained is sufficient and appropriate to provide
a hasis for our opinion.

MEMBER

VATIAG

A Worldwide Alliance of Independent Accounting Firms




Hal Audit Utama

Hal audit utama adalah hal-hal yang, menurut
pertimbangan profesional kami, merupakan hal yang
paling signifikan dalam audit kami atas laporan
keuangan konsolidasian periode kini. Hal-hal tersebut
disampaikan dalam konteks audit kami atas laporan
keuangan konsolidasian secara keseluruhan, dan
dalam merumuskan opini kami atas laporan keuangan
konsolidasian terkait, kami tidak menyatakan suatu
opini terpisah atas hal audit utama tersebut.

Hal audit utama yang teridentifikasi dalam audit kami
diuraikan sebagai berikut:

1. Penilaian Penurunan Nilai Kapal

Pada tanggal 31 Desember 2023, Kapal Grup
yang termasuk dalam aset tetap adalah sebesar
$20.610.073 (2022: $23.211.064).

Grup secara berkala menelaah apakah terdapat
indikasi bahwa kapal milik Grup mengalami
penurunan nilai. Jika terdapat indikasi tersebut,
Grup mengevaluasi jumlah nilai kapal yang dapat
dipulihkan. Penentuan jumlah terpulinkan atas
nilai kapal melibatkan ketidakpastian estimasi
yang signifikan dan pertimbangan manajemen.

Jumlah terpulinkan didasarkan pada nilai yang
lebih tinggi antara nilai wajar dikurangi biaya
pelepasan dan nilai pakai kapal, sesuai dengan
PSAK 48.

Grup menunjuk penilai profesional independen
untuk melakukan penelaahan atas jumlah yang
dapat diperoleh kembali dari kapal. Dalam
menyiapkan laporan penilaian, beberapa faktor
yang dipertimbangkan oleh penilai profesional
termasuk kondisi pasar kapal saat ini, penjualan
kapal sejenis di pasar saat ini, spesifikasi dan
kondisi masing-masing kapal serta biaya untuk
pembeli pelaku pasar untuk memperoleh atau
membangun aset pengganti utilitas sebanding,
disesuaikan dengan keusangan kapal. Asumsi
utama yang digunakan dalam menilai jumlah yang
dapat diperoleh kembali antara lain dapat
mencakup pertimbangan apakah kapal tersebut
beroperasi atau ditambatkan, penjualan pasar
yang dilaporkan saat ini dan penawaran yang
diketahui untuk kapal pembanding serta perkiraan
biaya penggantian kapal sejenis yang sebanding.
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Key Audit Matters

Key audit matters are those matters that, in our
professional judgment, were of most significance in
our audit of the consolidated financial statements of
the current period. These matters were addressed in
the context of our audit of the consolidated financial
statements as a whole, and in forming our opinion
thereon, we do not provide a separate opinion on
these matters.

The key audit matters identified in our audit are
outlined as follows:

1. Impairment assesment of vessels

As of 31 December 2023, the Group's vessels
included in fixed assets reported carrying amounts
of $20,610,073 (2022: $23,211,064).

The Group reqularly assesses whether there is
any indication that the Group’s vessel are
impaired. If any such indication exists, the Group
evaluates the recoverable amount of the vessels.
The determination of the recoverable amount of
vessels involves significant estimation uncertainty
and management judgement.

The recoverable amount is based on higher of the
fair value less cost of disposal and value-in-use of
the vessels, based on SFAS 48.

The Group appointed an independent
professional appraiser to carry out reviews on the
recoverable amounts of vessels. In preparing the
valuation reports, some of the factors considered
by the professional appraiser include the current
market conditions of the vessels, the recent
market sales of the similar vessels, the
specification and conditions of each vessel as well
as the cost to amarket participant buyer to acquire
or construct a substitute asset of comparable
utility, adjusted for obsolescence of the vessels.
Key assumptions used in assessing recoverable
amount among others may include consideration
of whether the vessel is operational or laid up, the
current reported market sales and known offers for
comparative vessels as well as the estimated
replacement costs of similar comparable vessels.



Karena tingkat pertimbangan yang tinggi dalam
mengestimasi nilai dan signifikansi nilai tercatat
kapal, kami menetapkan hal ini sebagai masalah
audit utama.

Bagaimana hal ini ditangani dalam audit

Prosedur audit kami meliputi, dan tidak terbatas
pada, berikut ini:

e Mengevaluasi kompetensi, kapabilitas, dan
objektivitas  penilai  eksternal  yang
dipekerjakan oleh manajemen;

o Menilai kesesuaian metodologi dan kewajaran
masukan utama serta asumsi yang digunakan
oleh penilai dalam penilaian. Dalam tinjauan
tersebut, kami juga mempertimbangkan
secara khusus penilaian manajemen saat ini;
dan

e Menilai kecukupan pengungkapan atas
penurunan nilai kapal, jika ada, dalam laporan
keuangan konsolidasian.

. Penyisihan untuk kerugian kredit ekspektasian
(KKE) atas piutang usaha

Pada tanggal 31 Desember 2023, piutang usaha
Grup adalah sebesar $2.377.542, yang mencakup
6,8% dari total asset Grup, terdiri dari total piutang
usaha sebesar $2.580.270 dan cadangan
kerugian kredit ekspektasian (KKE) sebesar
$202.728.

Sesuai dengan PSAK 71 Instrumen Keuangan,
Grup menerapkan metode yang disederhanakan,
untuk mengukur kerugian kredit ekspektasian
yang menggunakan penyisihan kerugian kredit
ekspektasian sepanjang umurnya untuk semua
piutang usaha. Oleh karena itu, Grup tidak
mengidentifikasi perubahan dalam risiko kredit,
melainkan mengukur penyisihan berdasarkan
kerugian  kredit ~ ekspektasian  sepanjang
kepemilikan aset pada tanggal pelaporan. Tingkat
kerugian ekspektasian didasarkan pada profil
pembayaran penjualan dan kerugian kredit
historis terkait selama periode penjualan tersebut.
Tingkat kerugian historis disesuaikan untuk
mencerminkan informasi terkini dan informasi
forward-looking mengenai faktor makroekonomi
yang memengaruhi kemampuan pelanggan untuk
melunasi piutang. Penentuan KKE ini melibatkan
estimasi manajemen yang signifikan.

HGK
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Due to the high level of judgement involved in
estimating the value and the significance of the
carrying amount of the vessels, we determined
this as a key audit matter.

How the matter was addressed in our audit

Our audit procedures include, and are not limited
to, the following:

o FEvaluated the competence, capabilities and
objectivily of the external appraiser engaged
by management;

o Assessed the appropriateness of the
methodologies and the reasonableness of the
key inputs and assumptions used by the
appraiser in the valuation. In such review, we
also considered specifically the management's
assessment of in current condition; and

e Assessed the adequacy of the disclosures on
the impairment of vessels, if any in the
consolidated financial statements.

2. Allowance for expected credit losses (ECL) for

trade receivables

As of 31 December 2023, the Group’s net trade
receivables of $2,377,542, which accounted for
approximately 6.8% of the Group’s total assets,
comprise of gross trade receivables of $2,5680,270
and an allowance for expected credit losses (ECL)
of $202,728.

In accordance with PSAK 71 Financial
Instruments, the Group applied a simplified
approach to measure such expected credit loss
which uses a lifetime expected loss alfowance for
trade receivables. Therefore, the Group does not
track changes in credit risk, but instead recognize
allowance based on lifetime expected credit loss
at each reporting date. The expected credit loss
are based on the payment profiles of sales and the
corresponding historical credit loss experienced
within this sales period. The historical loss rate are
adjusted to reflect current and forward-looking
information on macroeconomic factors affecting
the ability of the customers to settle the
receivables. The determination of ECL involves
significant management estimates.
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Bagaimana hal ini ditangani dalam audit

Prosedur audit kami meliputi, dan tidak terbatas
pada, berikut ini:

e Melakukan pemahaman dan melakukan
prosedur untuk mengevaluasi desain dan
implementasi dari pengendalian internal
manajemen yang relevan dalam penentuan
penyisihan KKE atas piutang usaha,

e Mengevaluasi kelayakan model KKE yang
digunakan dan memeriksa kewajaran asumsi
utama  (yaitu definisi gagal bayar,
pengelompokan pelanggan, karakteristik risiko
kredit, dan informasi masa depan) yang
digunakan ~ oleh  manajemen  untuk
mengestimasi penyisihan KKE; dan

e Menguji keakuratan dan kelengkapan data
yang digunakan dalam model KKE dan
memeriksa  keakuratan matematis  dari
perhitungan tersebut.

Hal Lain

Audit kami atas laporan keuangan konsolidasian
PT Pelayaran Nasional Bina Buana Raya Tbk dan
entitas anak pada tanggal 31 Desember 2023 dan
untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut
dilaksanakan dengan tujuan merumuskan suatu opini
atas laporan keuangan konsolidasian secara
keseluruhan.  Informasi  keuangan  tambahan
PT Pelayaran Nasional Bina Buana Raya Tbk (entitas
induk), yang terdiri dari laporan posisi keuangan
tanggal 31 Desember 2023, serta laporan laba rugi
dan penghasilan komprehensif lain, laporan
perubahan ekuitas, dan laporan arus kas untuk tahun
yang berakhir pada tanggal tersebut (secara kolektif
disebut sebagai “Informasi Keuangan Entitas Induk”),
yang disajikan sebagai informasi tambahan terhadap
laporan keuangan konsolidasian terlampir, disajikan
untuk tujuan analisis tambahan dan bukan merupakan
bagian dari laporan keuangan konsolidasian yang
diharuskan menurut Standar Akuntasi Keuangan di
Indonesia. Informasi  Keuangan Entitas Induk
merupakan tanggung jawab manajemen serta
dihasilkan dari dan berkaitan secara langsung dengan
catatan akuntansi dan catatan lainnya yang digunakan
untuk menyusun laporan keuangan konsolidasian
tersebut di atas.

How the matter was addressed in our audit

Our audit procedures include, and are not limited
to, the following:

e Obfained an understanding and performed
procedures to evaluate the design and
implementation of management's relevant
controls in respect of the determination of
alfowance for ECL for trade receivables;

o FEvaluated the appropriateness of the ECL
model used and  challenged  the
reasonableness of key assumptions (i.e.
definition of default, grouping of customers,
credit risk characteristics, and forward-looking
information) used by management to estimate
the allowance for ECL; and

» Testedthe accuracy and completeness of data
used in the ECL model and checked
mathematical accuracy of the calculation.

Other Matter

Our audit of the accompanying consolidated financial
statements of PT Pelayaran Nasional Bina Buana
Raya Tbk and its subsidiaries as at December 31,
2023, and for the year then ended was conducted to
form an opinion on the consolidated financial
statements taken as a whole. The supplementary
financial information of PT Pelayaran Nasional Bina
Buana Raya Tbk (parent entity), which comprises the
statement of financial position as at December 31,
2023, and the statement of profit and loss and other
comprehensive income, the statement of changes in
equity, and the statement of cash flows for the year
then ended (collectively referred to as the “Parent
Entity Financial Information”), which is presented as a
supplementary information to the accompanying
consolidated financial statements, is presented for the
purposes of additional analysis and is not a required
part of the consolidated financial statements prepared
in accordance with the Indonesian Financial
Accounting Standards. Managements is responsible
for the Parent Entity Financial Information and was
derived from and relates directly to the underlying
accounting and other records used to prepare the
accompanying consolidated financial statements.



Informasi Keuangan Entitas Induk telah menjadi objek
prosedur audit yang diterapkan dalam audit atas
laporan  keuangan  konsolidasian  terlampir
berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan oleh
Institut Akuntan Publik Indonesia. Menurut opini kami,
Informasi Keuangan Entitas Induk disajikan secara
wajar, dalam semua hal yang material, berkaitan
dengan laporan keuangan konsolidasian secara
keseluruhan.

Informasi Lain

Manajemen bertanggung jawab atas informasi lain.
Informasi lain terdiri dari informasi yang tercantum
dalam laporan tahunan, tetapi tidak termasuk laporan
keuangan konsolidasian dan laporan auditor kami.
Laporan tahunan diharapkan akan tersedia bagi kami
setelah tanggal laporan auditor ini.

Opini kami atas laporan keuangan konsolidasian tidak
mencakup informasi lain, dan oleh karena itu, kami
tidak menyatakan bentuk keyakinan apapun atas
informasi lain tersebut.

Sehubungan dengan audit kami atas laporan
keuangan konsolidasian, tanggung jawab kami adalah
untuk membaca informasi lain yang teridentifikasi di
atas, jika tersedia dan, dalam melaksanakannya,
mempertimbangkan ~ apakah  informasi  lain
mengandung ketidakkonsistenan material dengan
laporan keuangan konsolidasian atau pemahaman
yang kami peroleh selama audit, atau mengandung
kesalahan penyajian material.

Ketika kami membaca laporan tahunan Grup, jika kami
menyimpulkan bahwa terdapat suatu kesalahan
penyajian material di dalamnya, kami diharuskan
untuk mengomunikasikan hal tersebut kepada pihak
yang bertanggung jawab atas tata kelola dan
mengambil tindakan tepat berdasarkan Standar Audit
yang ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik
Indonesia.

T
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The Parent Entity Financial Information has been
subjected to the auditing procedures applied in the
audits of the consolidated financial statements in
accordance with Standards on Auditing established
by the Indonesian Institute of Certified Public
Accountants. In our opinion, the Parent Entity
Financial Information is fairly stated, in all material
respects, in relation to the above-mentioned
consolidated financial statements taken as a whole.

Other Information

Management is responsible for the other information.
The other information comprises the information
included in the annual report, but does not include the
consolidated financial statements and our auditors’
report thereon. The annual report is expected to be
made available to us after the date of this auditors’
report.

Our opinion on the consolidated financial statements
does not cover the other information and we do not
express any form of assurance conclusion thereon.

In connection with our audit of the consolidated
financial statements, our responsibility is to read the
other information identified above, when it becomes
available and, in doing so, consider whether the other
information is mateniality inconsistent with the
consolidated financial statements or our knowledge
obtained in the audit, or otherwise appears to be
materially misstated.

When we read the Group’s annual report, if we
conclude that there is a material misstatement
therein, we are required to communicate the matter to
those charged with governance and take appropriate
actions in accordance with Standards on Auditing
established by the Indonesian Institute of Certified
Public Accountants.



Tanggung Jawab Manajemen dan Pihak yang
Bertanggung jawab atas Tata Kelola terhadap
Laporan Keuangan Konsolidasian

Manajemen bertanggung jawab atas penyusunan dan
penyajian wajar laporan keuangan konsolidasian
tersebut sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan
di Indonesia, dan atas pengendalian internal yang
dianggap perlu oleh manajemen untuk memungkinkan
penyusunan laporan keuangan yang bebas dari
kesalahan penyajian material, baik yang disebabkan
oleh kecurangan maupun kesalahan.

Dalam penyusunan laporan keuangan konsolidasian,
manajemen bertanggung jawab untuk menilai
kemampuan  Grup  dalam  mempertahankan
kelangsungan usahanya, mengungkapkan, sesuai
dengan kondisinya, hal-hal yang berkaitan dengan
kelangsungan usaha, dan menggunakan basis
akuntansi kelangsungan usaha, kecuali manajemen
memiliki intensi untuk melikuidasi Grup atau
menghentikan operasi, atau tidak memiliki altematif
yang realistis selain melaksanakannya.

Pihak yang bertanggung jawab atas tata kelola
bertanggung jawab untuk mengawasi proses
pelaporan keuangan Grup.

Tanggung Jawab Auditor terhadap Audit atas
Laporan Keuangan Konsolidasian

Tujuan kami adalah untuk memperoleh keyakinan
memadai tentang apakah laporan keuangan
konsolidasian secara keseluruhan bebas dari
kesalahan penyajian material, baik yang disebabkan
oleh kecurangan maupun kesalahan, dan untuk
menerbitkan laporan auditor yang mencakup opini
kami. Keyakinan memadai merupakan suatu tingkat
keyakinan tinggi, namun bukan merupakan suatu
jaminan bahwa audit yang dilaksanakan berdasarkan
Standar Audit akan selalu mendeteksi kesalahan
penyajian material ketika hal tersebut ada. Kesalahan
penyajian dapat disebabkan oleh kecurangan maupun
kesalahan dan dianggap material jika, baik secara
individual  maupun  secara  agregat,  dapat
diekspektasikan secara wajar akan mempengaruhi
keputusan ekonomi yang diambil oleh pengguna
berdasarkan laporan  keuangan  konsolidasian
tersebut.
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Responsibilities of Management and Those
Charged with Governance for the Consolidated
Financial Statements

Management is responsible for the preparation and
fair presentation of the consolidated financial
statements in accordance with Indonesian Financial
Accounting Standards, and for such internal control
as management determines is necessary to enable
the preparation of consolidated financial statements
that are free from material misstatement, whether due
to fraud or error,

In preparing the consolidated financial statements,
management is responsible for assessing the Group’s
ability to continue as a going concem, disclosing, as
applicable, matters related to going concern, and
using the going concemn basis of accounting unless
management either intends to liquidate the Group or
to cease operations, or has no realistic alternative but
to do so.

Those charged with governance are responsible for
overseeing the Group’s financial reporting process.

Auditors’ responsibility for the Audit of the
Consolidated Financial Statements

Our objectives are to obtain reasonable assurance
about whether the consolidated financial statements
as a whole are free from material misstatement,
whether due to fraud or error, and to issue an auditors’
report that includes our opinion. Reasonable
assurance is a high level of assurance, but is not a
guarantee that an audit conducted in accordance with
Standards on Auditing will always detect a material
misstatement when it exists. Misstatements can arise
from fraud or error and are considered material if,
individually or in the aggregate, they could reasonably
be expected to influence the economic decisions of
users taken on the basis of these consolidated
financial statements.

nawan



Sebagai bagian dari suatu audit berdasarkan Standar
Audit, kami menerapkan pertimbangan profesional
dan mempertahankan skeptisisme profesional selama
audit. Kami juga:

e Mengidentifikasi dan menilai risiko kesalahan
penyajian material dalam laporan keuangan
konsolidasian, baik yang disebabkan oleh
kecurangan maupun kesalahan, mendesain dan
melaksanakan prosedur audit yang responsif
terhadap risiko tersebut, serta memperoleh bukti
audit yang cukup dan tepat untuk menyediakan
basis bagi opini kami. Risiko tidak terdeteksinya
kesalahan penyajian material yang disebabkan
oleh kecurangan lebih tinggi dari yang
disebabkan oleh kesalahan, karena kecurangan
dapat melibatkan kolusi, pemalsuan,
penghilangan secara sengaja, pernyataan salah,
atau pengabaian pengendalian internal.

o Memeroleh suatu pemahaman tentang
pengendalian internal yang relevan dengan audit
untuk mendesain prosedur audit yang tepat
sesuai dengan kondisinya, tetapi bukan untuk
tujuan menyatakan opini atas keefektivitasan
pengendalian internal Grup.

o Mengevaluasi ketepatan kebijakan akuntansi
yang digunakan serta kewajaran estimasi
akuntasi dan pengungkapan terkait yang dibuat
oleh manajemen.

e Menyimpulkan ketepatan penggunaan basis
akuntansi kelangsungan usaha oleh manajemen
dan, berdasarkan bukti audit yang diperoleh,
apakah terdapat suatu ketidakpastian material
yang terkait dengan peristiwa atau kondisi yang
dapat menyebabkan keraguan signifikan atas
kemampuan Grup untuk mempertahankan
kelangsungan  usahanya.  Ketika  kami
menyimpulkan ~ bahwa  terdapat  suatu
ketidakpastian material, kami diharuskan untuk
menarik perhatian dalam laporan auditor kami ke
pengungkapan terkait dalam laporan keuangan
konsolidasian atau, jika pengungkapan tersebut
tidak memadai, harus menentukan apakah perlu
untuk memodifikasi opini kami. Kesimpulan kami
didasarkan pada bukti audit yang diperoleh
hingga tanggal laporan auditor kami. Namun,
peristiwa atau kondisi masa depan dapat
menyebabkan Grup tidak dapat mempertahankan
kelangsungan usaha.
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As part of an audit in accordance with Standards on
Auditing, we exercise professional judgement and
maintain professional skepticism throughout the
audit. We also:

o Identify and assess the risk of material
misstatement of the financial statements,
whether due to fraud or error, design and perform
audit procedures responsive to those risks, and
obtain audit evidence that is sufficient and
appropriate to provide a basis for our opinion.
The risk of not detecting a material misstatement
resulting from fraud is higher than for one
resulting from error, as fraud may involve
collusion, ~ forgery, intentional  omissions,
misrepresentations, or the override of internal
control.

e Obtain an understanding of infemal control
relevant fo the audit in order to design audit
procedures that are appropriate in  the
circumstances, but not for the purpose of
expressing an opinion on the effectiveness of the
Group’s infernal control.

o FEvaluate the appropriateness of accounting
policies used and the reasonableness of
accounting estimates and related disclosures
made by management.

e Conclude on the appropriateness  of
management’s use of the going concern basis of
accounting and, based on the audit evidence
obtained, whether a material uncertainty exists
related to events or conditions that may cast
significant doubt on the Group’s ability to
confinue as a going concemn. If we conclude that
a material uncertainty exists, we are required to
draw aftention in our auditors’ report to the
related disclosures in the consolidated financial
statements or, if such disclosures are
inadequate, to modify our opinion. Our
conclusions are based on the audit evidence
obtained up to the date of our auditors’ report.
However, future events or conditions may cause
the Group to cease to continue as a going
concern.




































































































































































































































